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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menganalisis hasil studi lapangan terkait kebutuhan desain modul
matematika berbasis santun berbahasa untuk siswa slow learner, (2) menganalisis hasil temuan di
lapangan dan hasil FGD terkait kebutuhan desain modul matematika berbasis santun berbahasa untuk
siswa slow learner, (3) merumuskan desain draf modul matematika berbasis santun berbahasa untuk siswa
slow learner. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Metode deskriptif ini digunakan untuk
menggambarkan desain pembuatan modul matematika berbasis santun berbahasa. Modul ini dirancang
dengan memperhatikan karakteristik siswa slow learner di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) berdasarkan hasil studi lapangan modul matematika berbasis santun berbahasa membahas
materi pembelajaran matematika secara koheren dan jelas perlu untuk dikembangkan dengan
memperhatikan kesantunan dalam setiap kalimat baik kalimat perintah, penjelasan dan pertanyaan; (2)
berdasarkan temuan dan FGD perlu dirancang modul yang menggunakan kurikulum 2013, ada kegiatan
proyek yang menarik, memasukkan bahasa yang santun, isinya runtut dan detail, tema tentang
kebudayaan, memperhatikan karakter siswa slow learner, desain halaman dan sambul berkaitan dengan
budaya; dan (3) Desain draft modul matematika berbasis santun berbahasa menyediakan 3 bagian dasar
dari pengantar, konten, dan penutup, serta desain setiap kegiatan pembelajaran disusun menggunakan
akronim yang unik sehingga menarik dan mudah diakses oleh siswa yang lambat.

Kata kunci: Modul matematika; santun berbahasa, slow learner.

Abstract

The objectives of this study were (1) analyze the results of field studies related to the need for language-
based mathematics module design for slow learner students, (2) analyze the findings in the field and the
results of FGDs related to the need for language-based mathematics module design for slow learner, (3)
formulating a draft design of a mathematics module based on polite language for slow learner students.
The research method is descriptive. It used to describe the design of a mathematics module based on
polite language. This module is designed with students in mind. Slow learner in elementary school. The
results showed that (1) based on the results of the field study, the language-based mathematics module
discusses mathematics learning material in a coherent and clear manner, it needs to be developed by
paying attention to the politeness in the sentence of each command sentence, explanation and question;
(2) based on the findings and FGD, it is necessary to design modules that use the 2013 curriculum, have
interesting project activities, include helpful language, coherent and detailed content, themes about
culture, paying attention to the character of students who are slow, page design and chutney related to
culture; and (3) The design of the draft mathematics module based on polite language provides 3 basic
parts of the introduction, content, cover, and design of each learning activity which is arranged using
unique acronyms so that it is attractive and easily accessible to slow students.

Keywords: Math modules; polite language; slow learner.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia bullying terutama di
sekolah bukan merupakan hal yang
baru. Bullying dapat memberikan
dampak secara fisik maupun psikis
terhadap korbannya. (Kaltiala &
Riittakerttu, 2011) anak  yang
mengalami  bullying akan memiliki
resiko negatif dimasa mendatang,
seperti masalah kejiwaan, bunuh diri,
sampai pelampiasan pada alkohol dan
obat terlarang. (Shetgiri, 2013) akibat
negatif dari perilaku bullying ini sendiri
bisa berujung pada depresi, merasa
rendah diri, dan selalu cemas dalam
melakukan segala sesuatu. Berdasarkan
laporan dari UNICEF tahun 2016
menyebutkan bahwa Indonesia
menempati peringkat pertama untuk
kasus bullying pada anak di ASEAN
(Waliyanti et al., 2018). Lenny Rosalin
(Setyawan, 2017) menjelaskan bahwa
10% pelaku kekerasan pada anak
hingga tahun 2017 adalah guru.

Peran seorang guru tidak hanya
sebagai tenaga pendidik. Guru dituntut
untuk lebih memahami karakteristik
siswanya. Salah satu siswa yang perlu
dipahami karakteristiknya adalah siswa
Slow learner. Siswa Slow learner ini
memiliki kelemahan disalah satu bidang
akademik maupun diseluruh bidang
akademik. 1Q siswa Slow learner
berkisar antara 70 sampai 90. Siswa
Slow learner ini membutuhkan waktu
yang lebih banyak untuk memahami
materi. Siswa Slow learner harus
berlatih berulang-ulang agar mencapai
batas minimal yang ditetapkan. (Borah,
2013) menyebutkan bahwa siswa slow
learner bukan siswa cacat tetapi
merupakan siswa yang mempunyai
kemampuan kognitif di bawah teman-
temannya. Karena karakteristik inilah
siswa slow learner tak jarang
mengalami verbal bullying.
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Mata pelajaran yang sering terjadi
verbal bullying adalah mata pelajaran
Matematika. Matematika sendiri selalu
dekat dengan kehidupan manusia.
Matematika merupakan ilmu yang harus
dipelajari  karena  manfaat  dan
kegunaannya dalam kehidupan sehari-
hari. (Putri et al., 2013) menyebutkan
bahwa matematika memiliki peran
penting dalam kehidupan sehari-hari,
karena kemampuan matematika dapat
digunakan untuk mengatasi persoalan
kehidupan. Oleh sebab itu guru
hendaknya memahami karakteristik
siswanya agar pemahaman terhadap
matematika dapat tercapai.

Pemahaman siswa tidak akan
tercapai jika tidak diimbangi dengan
penggunaan  bahasa yang  baik.
(Wanabuliandari & Ristiyani, 2019)
menyebutkan bahwa dalam
pembelajaran seringkali guru
menggunakan kalimat negatif. Kalimat
negatif ini tentu saja berkaitan dengan
psikologi siswa. Kalimat negatif ini juga
seringkali  dikaitkan dengan verbal
bullying. Guru sebenarnya tidak sengaja
melakukan verbal bullying terhadap
siswa slow learner. Hal ini dikarenakan
guru belum memahami tindakkannya
tergolong verbal bullying atau tidak.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru didapatkan hasil bahwa guru masih
menggunakan bahasa yang kurang satun
seperti “awas ya kalau tidak bisa
menjawab, “yang tidak mengerjakan
kerjakan di luar saja”, “ayo diam”, dll.
Bahasa yang kurang santun ini yang
merupakan bentuk verbal bullying.
Perilaku verbal bullying ini sering
dialami oleh siswa slow learner. Karena
guru kurang sabar dalam memahami
karakteristik ~ siswa slow learner
sehingga terjadi verbal bullying. Jika
dibiarkan akan mengganggu
perkembangan psikologi siswa slow
learner. Oleh karena itu, guru perlu



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika

Volume 9, No. 3, 2020, 601-616

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v9i3.2889

ditunjang oleh sumber belajar yang
dapat memahami Kkarakteristik siswa
slow learner.

Berdasarkan hasil studi lapangan
terkait sumber belajar yang digunakan
oleh guru meliputi buku dari paket dari
pemerintah dan LKS dari penerbit.
Sedangkan berdasarkan hasil
wawancara guru ditemukan bahwa guru
belum pernah mengembangkan bahan
ajar sendiri. Padahal bahan ajar yang
sesuai dengan karakteristik siswa slow
learner  diperlukan  agar  proses
pembelajaran berjalan dengan baik.
Oleh  karena itu agar  proses
pembelajaran berjalan dengan baik guru
perlu  mengembangkan bahan ajar
sendiri.

Salah satu bahan ajar yang dapat
dikembangkan oleh  guru untuk
menunjang pembelajaran dengan siswa
slow learner adalah modul. (Syahroni et
al., 2016) menyebutkan bahwa modul
dapat digunakan untuk komunikasi dua
arah. (Sipayung & Simanjuntak, 2017)
yang menyebutkan bahwa modul
merupakan bahan ajar yang berisi
materi secara sistematis serta menarik
yang terdiri dari isi metode dan evaluasi
yang dilakukan  secara  mandiri.
(Ekayanti, 2017) menjelaskan bahwa
modul merupakan bahan ajar yang
dapat dipelajari sendiri dan disesuaikan
dengan  kecepatan belajar  siswa.
(Ramadhani &  Amudi, 2020)
menyebutkan bahwa modul matematika
efektif digunakan untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Beberapa peneliti relevan yang
terkait dengan analisis kebutuhan desain
modul matematika berbasis santun
berbahasa adalah yang pertama
pengembangan  modul  matematika
untuk siswa slow learner yang
mendapatkan  hasil  efektif  untuk
meningkatkan kemampuan matematis
siswa (Wanabuliandari &
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Purwaningrum, 2018). Kedua penelitian
dari  (Aziz et al, 2016) vyang
menganalisis  proses  pembelajaran
matematika pada siswa slow lerner serta
pemahaman guru terhadap karakteristik
siswa slow learner. Ketiga (Maryati &
Priatna, 2017) terkait dengan integrasi
santun dalam pembelajaran matematika
agar pembelajaran matematika lebih
bermakna. Keempat (Ristiyani; &
Ahsin, 2017) terkait pengembangan
modul kesantunan berbahasa yang
efektif meningkatkan pemahaman anak
terhadap bahasa yang santun. Dari
penelitian tersebut akan menjadi dasar
dalam pengembangan desain modul
matematika berbasis santun berbahasa.
modul matematika berbasis santun
berbahasa saat ini belum ada yang
mengembangkan. Oleh karena itu
peneliti fokus meneliti tentang analisis
kebutuhan modul matematika berbasis
santun berbahasa pada siswa slow
learner serta mencoba merumuskan
desain draf modul matematika berbasis
santun berbahasa untuk siswa slow
learner di sekolah dasar.

Bahasa yang santun diperlukan
dalam keseharian agar generasi muda
tidak lupa dengan kesantunan bangsa
(Alfiati, 2015). Bahasa santun ini
diperlukan agar guru memahami
bagaimana berkomunikasi yang baik
dengan siswa slow learner. Mengingat
siswa slow learner berbeda dengan
siswa biasa. (Wanabuliandari &
Ristiyani, 2019) menyebutkan bahwa
melalui bahasa yang santun atau positif
akan membantu guru untuk memahami
karakteristik siswa. (Gilang et al., 2018)
menyebutkan bahwa desain  modul
memberikan pengaruh terhadap
aktivitas belajar siswa. Hal ini berarti
bahwa dalam mengembangkan modul
juga harus  diperhatikan  desain
modulnya. Ini dilakukan agar siswa
slow learner tertarik untuk membaca
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dan memahami isi modul. Oleh karena
itu guru dapat mengembangakan modul
yang sesuai dengan karakteristik siswa
agar siswa lebih tertarik dalam belajar
matematika.

Sedangkan tujuan dari penelitian
ini adalah (1) untuk menganalisis hasil
studi lapangan terkait kebutuhan desain
modul matematika berbasis santun
berbahasa untuk siswa slow learner di
sekolah dasar, (2) untuk menganalisis
hasil temuan di lapangan dan hasil FGD
terkait kebutuhan terkait kebutuhan
desain modul matematika berbasis
santun berbahasa untuk siswa slow
learner di  sekolah dasar, (3)
merumuskan  desain  draf  modul
matematika berbasis santun berbahasa
untuk siswa slow learner di sekolah
dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini disusun dengan
menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini digunakan untuk dapat
memperoleh informasi dan data secara
mendalam terkait permasalahan yang
diteliti. Metode penelitian yang
digunakan yaitu deskriptif. Metode ini
digunakan  untuk  menggambarkan
desain pembuatan modul matematika
berbasis santun berbahasa. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian
ini yaitu menggunakan teknik Purposive
Sampling.

Modul ini dirancang dengan
memperhatikan karakteristik siswa slow
learner. Modul dirancang dengan
menggunakan Ms. Office Word untuk isi
modul, sedangkan Corel Draw dan
Photoshop untuk membuat desain
sampul dan tema modul.Tema modul
yang digunakan menggunakan tema
kearifan lokal yang ada di Indonesia.
Rancangan penelitian terhadap desain
modul terdiri dari beberapa tahap yaitu
(1) studi pendahuluan, (2) analisis
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temuan, 3 desain kegiatan
pembelajaran, (4) desain bahasa santun,
(5) desain cerita budaya pada modul, (6)
desain contoh soal dan latihan, (7)
desain penilaian modul, dan (8) desain
tema, halaman serta sampul modul.

Lokasi dalam penelitian ini berada
di Universitas Muria Kudus dan SD 5
Bae Kudus. SD 4 Bae Kudus menjadi
tempat untuk melaksanakan studi
penedahuluan. Universitas Muria Kudus
digunakan sebagai tempat untuk
melaksanakan  kegiatan  perumusan
analisisi temuan dan perumusan desain
draf modul matematika berbasis santun
berbahasa. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Mei — November 2019.

Subjek penelitian ini yaitu 1 guru
dan 17 siswa slow learner di kelas IV
SD 5 Bae yang telah dipilih berdasarkan
hasil tes psikologi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik non tes. Teknik non tes
digunakan dalam penelitian dengan
tujuan untuk mengumpulkan data yang
datanya bersifat kualitatif yaitu data
hasil wawancara dengan guru dan siswa
slow learner, hasil observasi, dan hasil
dokumentasi.

Wawancara digunakan  untuk
memperoleh data terkait pembelajaran,
media, serta kebutuhan pengembangan
modul yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. bahan Untuk memperoleh data
hasil wawancara dengan guru dan siswa
slow learner langkahnya adalah (1)
menentukan  subjek  yang  akan
diwawancarai yaitu guru dan siswa slow
learner, (2) mempersiapkan bahan
pertanyaan yang akan dijadikan bahan
wawancara, (3) melaksanakan kegiatan
wawancara, 4 mengkonfirmasi
rangkuman hasil wawancara, (5)
menuliskan hasil wawancara kedalam
catatan lapangan, dan (6)
mengidentifikasi tindak lanjut hasil
wawancara.
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Observasi yang dilakukan peneliti
adalah untuk mendapatkan data terkait
dengan bahan ajar yang disediakan oleh
sekolah. Hasil observasi ini akan
dijadikan rujukan dalam pembuatan
desain  modul matematika berbasis
santun berbahasa. Langkah observasi
yang dilakukan adalah (1) menentukan
bahan yang akan diobservasi, (2)
melaksanakan kegiatan observasi, (3)
menuliskan hasil observasi kedalam
catatan lapangan, dan 4)
mengidentifikasi tindak lanjut hasil
observasi. Dokumentasi  digunakan
untuk mencari data terkait dengan
desain pengembangan modul
matematika berbasis kesantunan
berbahasa yang berupa catatan
lapangan, jurnal, dan buku. Catatan
lapangan peneliti peroleh berdasarkan
hasil wawancara dan observasi yang
sudah dilakukan. Jurnal dan buku
dijadikan kajian dalam pengembangan
desain  modul matematika berbasis
kesantunan berbahasa.

Teknik analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman. Pada
model ini terdapat tiga kegiatan yaitu
reduksi data, penyajian data, dan
melakukan  penarikan  kesimpulan.
Tahapan yang pertama adalah reduksi
yaitu memilih data yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Reduksi dimulai
sejak pengumpulan data. Prosesnya
dimulai dari meringkas, mengkode, dan
memilih Kkesesuaian dengan penelitian
kemudian membuang data yang tidak
relevan, setelah itu data diverifikasi.
Selanjutnya adalah tahap penyajian
data. Pada tahap ini data yang sudah
direduksi kemudian disajikan. Penyajian
data  kualitatif ~ disajikan  dalam
penelitian ini dalam bentuk teks naratif
agar dapat menggabungkan informasi
yang tersusun dalam bentuk yang
terpadu serta mudah untuk dipahami.
Setelah tahap penyajian data dilanjutkan
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dengan tahap penarikan kesimpulan.
Pada tahap ini peneliti melakukan akan
mengungkapkan makna dari data yang
sudah dikumpulkan. Penarikan
kesimpulan dilakukan dengan melihat
kembali hasil reuksi datamaupun
display sehingga kesimpulan yang
diambil sesuai. Kesimpulan ini akan
menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tapi bisa juga
tidak sesuai. Hal ini karena rumusan
masalah bersifat sementara dan dapat
berkembang sesuai dengan kondisi di
lapangan. Penarikan kesimpulan dalam

penelitian ini dideskripsikan
berdasarkan  hasil  penelitian  di
lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Hasil Studi Lapangan

Studi Pendahuluan dilaksanakan
untuk mengetahui kondisi di lapangan.
Kondisi di lapangan ini dapat menjadi
temuan yang nanti akan digunakan
untuk mencari solusi dari temuan
tersebut. Solusi ini nantinya dapat
memperbaiki permasalahan  yang
terjadi.  Berdasarkan  hasil  studi
lapangan di temukan bahwa bahan ajar
yang digunakan adalah buku dari paket
dari pemerintah, siswa juga
menggunakan LKS dari penerbit, guru
belum mengembangkan bahan ajar
sendiri, serta bahan ajar yang digunakan
oleh siswa belum memuat materi yang
dikaitkan dengan kondisi lingkungan
sekitar. (Ramadhani & Amudi, 2020)
menyebutkan bahwa masih banyak
buku teks yang menyajikan materi
secara tidak terstuktur. (Melisa, 2015)
menyebutkan bahwa buku teks kurang
memotivasi siswa untuk belajar.

Sedangkan  hasil  wawancara
dengan guru menunjukkan bahan ajar
yang selama ini digunakan belum
menyajikan materi pembelajaran sesuai
dengan kondisi lingkungan yang ada di
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daerah, dan guru kesulitan saat mencoba
mengkaitkan materi dengan contoh
yang ada di lingkungan sekitar. Selain
itu, berdasarkan hasil wawancara guru
belum memahami Kkarakteristik siswa
slow learner, belum memahami ciri
siswa slow learner, dan cara menangani
siswa slow learner.

Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan pada guru, didapat
informasi bahwa guru selama ini ketika
menghadapi siswa slow learner belum
menggunakan pemilihan bahasa yang
santun. Beberapa data menunjukkan
jika guru lebih banyak menggunakan
kalimat negatif yang mengarah pada
verbal bullying. Contohnya, seperti
kalimat “Awas ya kalau tidak bisa
menjawab, nanti saya hukum berdiri di
depan kelas.” Kalimat serupa juga
diucapkan oleh guru seperti “yang tidak
mengerjakan PR nanti mengerjakan di
luar.” Hasil wawancara dengan siswa
menunjukkan bahwa siswa
mengharapkan bahan ajar menarik
disertai banyak gambar, ada komiknya
dan berwarna. Siswa juga sependapat
bahwa matematika sulit dikarenakan
kesulitan dalam berhitung maupun
memahami masalah. (Siniguian, 2017)
menyebutkan bahwa siswa mengalami
kesulitan ~ matematika  dikarenakan
ketidakmampuan menerjemahkan
masalah kedalam bentuk matematika
sehingga tidak dapat digunakan dengan
baik.

Menurut siswa guru jarang
menggunakan media pembelajaran dan
hanya menggunakan buku yang
tersedia. (Wanabuliandari, 2015)
menyebutkan bahwa melalui
pemanfaatan media pembelajaran dapat
mendukung siswa dalam belajar. Siswa
juga menyebutkan bahwa pernah
mengalami verbal bullying ketika di
sekolah. Berdasarkan hasil wawancara
dengan siswa, diperoleh informasi
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bahwa ketika pembelajaran matematika
dan siswa tidak bisa mengerjakan, maka
guru mengucapkan “hush meneng, ayo
dikerjakan.” Kalimat lain juga pernah
didengarkan siswa  saat  tidak
mengerjakan PR “Awas ya kalau tidak
dikerjakan.” Hasil wawancara tentang
sumber belajar/ bahan ajar dengan 17
siswa didapatkan hasil pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Wawancara Siswa

Hasil
No Pertanyaan (%)
1 Apakah kamu menyukai 100

sumber belajar yang
banyak gambarnya?

2 Apakah kamu menyukai 100
sumber belajar yang ada
komiknya?

3 Apakah kamu menyukai 82,4
sumber belajar yang
berwarna-warni?

4 Apakah kamu menyukai 76,5
sumber belajar yang ada
kegiatan yang menarik?

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa semua siswa suka buku yang
banyak gambar dan memuat komik.
Kemudian sebanyak 82,4% responden
menjawab  menyukai  buku yang
berwarna warni. Sedangkan sebanyak
76,5% menyukai  kegiatan  yang
menarik.  (Pujiati et al., 2018)
menyebutkan bahwa melalui
pembelajaran yang menarik dapat
memotivasi belajar siswa. (Nikmah et
al.,, 2019) juga menyebutkan bahwa
pembelajaran harus dibuat semenarik
mungkin agar siswa lebih tertarik.

Analisis Temuan dan Hasil Focus
Group Discussion (FGD)

Penyusunan desain draf modul
matematika berbasis santun berbahasa
berdasarkan temuan pada hasil studi
pendahuluan di lapangan. Hasil studi
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pendahuluan kemudian dibahas dalam

focus group discussion (FGD) untuk

memperoleh masukan dalam
penyusunan  desain  draf  modul
matematika berbasis santun berbahasa.

Hasil FGD didapatkan adalah sebagai

berikut.

1. Modul matematika berbasis santun
berbahasa menggunakan kurikulum
2013.

2. Kegiatan pembelajarannya dibuat
menarik, dan ada kegiatan proyek.

3. Dalam modul matematika berbasis
santun  berbahasa memasukkan
bahasa santun yang ditujukan untuk
siswa slow learner.

4. Desain materi contoh soal, latihan
soal, serta penyelesaiannya dibuat
runtut, detail, dan jelas.

5. Desain tema dalam  modul
matematika berbasis santun
berbahasa dikaitkan dengan
kebudayaan di Indonesia.

6. Desain penilaian memperhatikan
karakteristik siswa slow learner.

7. Desain halaman, serta sampul
modul matematika berbasis santun
berbahasa dikaitkan dengan
kebudayaan di Indonesia.

Hasil  FGD ini  nantinya
digunakan untuk merancang modul
matematika berbasis santun berbahasa.
Diharapkan melalui hasil FGD ini dapat
disusun rancangan modul matematika
berbasis santun berbahasa yang dapat
digunakan guru untuk membantu siswa
slow learner. Sehingga tindakan verbal
bullying tidak lagi terjadi. Dengan
demikian siswa Slow learner menjadi
lebih  termotivasi  dalam  belajar
matematika.

Desain  Draft Modul matematika
berbasis santun berbahasa

Hasil studi pendahuluan dan
analisis temuan yang telah digunakan
sebagai acuan dan dasar dalam

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

pengembangan desain modul
matematika berbasis santun berbahasa.
(Febriasari &  Wijayanti, 2018)
menyebutkan bahwa Santun berbahasa
ini penting dikembangkan mengingat
semakin berkembangnya budaya maka
semakin ditinggalkannya ke santunan
ini.  Oleh  karena itu dalam
mengembangkan modul matematika
perlu dilengkapi dengan penggunaan
bahasa yang santun.

Produk yang dihasilkan dalam
bentuk modul memiliki Kkarakteristik
yang berbeda dengan modul lainnya.
Modul matematika berbasis santun
berbahasa menyajikan materi
pembelajaran matematika secara runtut
dan  jelas serta  memperhatikan
kesantunan berbahasa dalam setiap
kalimatnya baik kalimat perintah,
penjelasan maupun  soal-soalnya.
(Novitasari et al., 2018) menyebutkan
bahwa siswa slow learner memiliki
masalah dalam memahami,
mentransformasi,  memproses, dan
melakukan pengkodean. Tentu saja ini
menjadi pertimbangan dalam
mengembangkan materi matematika
yang disajikan secara runtut.

Modul matematika berbasis
santun berbahasa dirancang memiliki 3
bagian pokok yaitu bagian pendahuluan,
isi, dan penutup. Bagian pendahuluan
meliputi halaman muka, kata pengantar,
petunjuk penggunaan modul, daftar isi,
peta  konsep, dan kompetensi
pembelajaran.  Bagian isi merupakan
bagian yang paling penting dalam
modul matematika berbasis santun
berbahasa. Bagian isi  terdiri dari
beberapa  kegiatan  belajar  yang
menuntut siswa slow learner mencapai
kompetensi di setiap kegiatan belajar
sebelum melanjutkan pada kegiatan
belajar berikutnya. Desain pada masing-
masing kegiatan belajar disusun dengan
menggunakan akronim unik sehingga
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menarik dan mudah diingat oleh siswa
Slow learner. Isi dari modul matematika
berbasis santun berbahasa yang disusun
dapat dilihat pada Gambar 1. Pada
Gambar 1 ini merupakan cermin isi
modul

DAFTAR ISI
L T — |
KATA FENGANTAR
DAFTARISE . - - - v
L ——
PETA KONSEP wii

MATERT PEMBELAJARAN | PERSEG] e

A CERIA (Corits Budaya) oo ..

B KORAN | Komik Pembelajaran)

C. MARBEL {Materi Bebsjar) e

D, MANTRI (Rangk Materi] "
LT T T —— |
F. KEDIRI (Kerjakan Mandisi) . e 13
L ———— ]
MATER] PEMBELAJARAN 2 PERSECE PANIANG oo 17
L S — — —
B KORAN (Kol Pombelafaran ) o eieis o mesnicms s HE
CMARBEL (Materd Bebajarh e 2
L — L
E. CAKEB (Cari K m
L P S ——

L L . |

[\ TN AN AN

Gambar 1. Daftar isi modul matematika
berbasis santun berbahasa.

Draf modul Matematika
Berbasis Santun Berbahasa memiliki
kekhasan. Bahasa yang digunakan
menggunakan teori kesantunan
berbahasa sehingga siswa Slow learner
merasa nyaman dan tertarik. Modul ini
juga memiliki sub bagian atau rubrik
yang terdiri dari Ceria (Cerita Budaya),
Koran (Komik Pelajaran), Marbel (Mari
Belajar), Mantri (Rangkuman Materi),
Cakeb (Cari  Kebenaran), Kediri
(Kerjakan Mandiri), dan Hape (Hasil
Prestasi).

Adapun kekhasan modul
matematika berbasis santun berbahasa
ini terletak pada kalimat perintah. Pada
kalimat perintah di modul pada
umumnya  menggunakan kalimat
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perintah langsung seperti “Kerjakan
soal berikut!”, akan tetapi pada modul
ini menggunakan kalimat ajakan “Ayo
anak-anak yang rajin, kita kerjakan soal
berikut”. (Astuti Th., 2012) Dengan
menggunakan buku yang santun akan
meningkatkan kesantunan  dalam
berbicara dengan orang lain. Senada
dengan (Zamzani et al., 2011) yang
menyebutkan bahwa kesantunan
berbahasa dapat membimbing
penuturnya  kearah  yang  positif
sekaligus memperkuat jati dirinya.

Pertama adalah akronim Ceria
yang berarti Cerita Budaya. Pada bagian
ini siswa slow learner akan diberikan
wawasan kebudayaan yang berkaitan
dengan materi. Salah satu konten dari
cerita budaya yang ada di dalam modul
dapat dilihat pada Gambar 2.

Anak-anakyang cerdas, = ayo kita cari tahu tentang kebudayan Indonesia dengan
membaca teks di bawah ini!

Sumber : batikbatak.com ‘Sumber : muriabatikk

Pernahkah kalian memakai baju batik? Batik merupakan salah satu warisan
budaya Indonesia, bahkan badan PBB untuk masalah kebudayaan yaitu UNESCO
(United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization) telah
menetapkan batik sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Non Bendawi
(Masterpieces of the Intangible Cultural Heritage of Humanity) bagi Indonesia pada
tanggal 2 Oktober 2009.

Sejarah batik di Indonesia terkait erat dengan perkembangan Kerajaan Majapahit
dan penyebaran ajaran Islam di Pulau Jawa. Dalam beberapa catatan, pengembangan
batik banyak dilakukan pada zaman Kesultanan Mataram, lalu berlanjut pada zaman
Kasunanan Surakarta dan Kesultanan Yogyakarta. Kesenianbatik di Indonesia telah
dikenal sejak zaman Kerajaan Majapahit dan terus berkembang sampai kerajaan
berikutnya beserta raja-rajanya. Kesenian batik secara umum meluas di Indonesia dan
secara khusus di pulau Jawa setelah akhir abad ke-18 atau awal abad ke-19. Jika kita
lihat permukaan batik berbentuk bangun persegi panjang. Anak hebat, = apakah yang
dimaksud bangun persegi panjang?

Gambar 2. Tampilan pada rubrik Ceria
(Cerita Budaya) pada materi 1 persegi.

Pada rubrik Ceria materi 1
Persegi panjang, siswa diberi wacana
tentang  persegi  panjang  dalam
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kehidupan nyata. Persegi panjang
dihubungkan dengan bentuk kain batik.

Kedua adalah Koran atau Komik
Pembelajaran (Gambar 3). Pada rubrik
ini siswa diberi sajian komik yang
menarik.  (Arini et al., 2017)
menyebutkan bahwa dengan
menggunakan media komik minat
belajar siswa Slow learner meingkat.
Rubrik ini juga menjadi kelebihan
dalam modul ini mengingat dalam buku
mata pelajaran Matematika jarang ada
sajian  komik. Tujuan rubrik ini
mengajak siswa untuk mengenali materi
dengan bahasa yang santun. Akfiati
(2015) menyebutkan kesantunan
berbahasa merupakan aspek dari segi
bahasa yang dapat meningkatkan
kecerdasan  emosional  pemakainya
karena terdapat komunikasi serta
komitmen untuk menjaga keharmonisan
suatu hubungan.

Ayo anak-anak yang rajin, kita membaca komik pembelajaran di bawah ini!

N Hai Mahzar, apakah kamu

5 _J sudah mengumpulkan foto

B - | keluarga untuk tugas sekolah?
: Sudah Hayati, kemarin ‘
aku sudah mengumpulkan T e
“ foto itu. -
w Berapa ukuran foto yang e
ve harus dikumpulkan ya
-' : " Zar ? Aku lupa .l
;Ukuranya37cmx21cm| '“. 3'
“ iHa yati. Dibuat bingkai ya[ ~ &=
1
Oh bentuk persegi ya Zar?
P Baiklah, aku akan segera
W ° ¢ mencetak foto tersebut
< [ Bukan Hayati. Foto tersebut |
berbentuk persegi panjang
u karena ukuran sisinya tidak
sama panjang. Ada sisi yang
panjang, dan ada sisi yang | ‘
lebih pendek. Kalau kamu N v
masih bingung, ayo kita AN
membaca marbel di bawah ini! '
]

Gambar 3. Tampilan pada rubrik Koran.

Ketiga, Marbel artinya Mari
Belajar. Pada rubrik ini siswa diberi
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pengetahuan tentang materi dengan
visual yang menyenangkan. Bahasa
yang digunakan  sangat  mudah
dipahami. Tampilan Mari belajar dapat
dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5.

3. Keliling Persegi Panjang

Keliling Persegi Panjangadalah jumlah panjang keempat sisinya

D

B C  flEm——======= )

Anab cerdas, = I

ngathah balian tentang |

AB=CD=1 | penjumlahan :
—AD = | 1 apel +1 apel =2 apel,

BC=AD=p 1 Jecli 1 +1=2 begitu juga |

| denganp+p=2p :

Keliling Persegi Panjang = AB+BC+CD+AD e e e e 2,

Keliling Persegi Panjang=1+p +1+p

Keliling Persegi Panjang=2p +21 g; ---------
Anak pintar, =

1

Keliling Persegi Panjang=2x (p+1) :
Jadi Keliling Persegi Panjang adalah 2 (p+1) | mesih ingatkeh balien |
[

[

1|

dengan sifat distributif ?
l2x(p#l)=2p+2l

Contoh 1
Ibu membeli kain batik di pasar Kliwon dengan panjang 10 m dan lebarnya 6 m.
Anak cerdas, = ayo hitung keliling kain batik yang dibeli [bu!

A g

B 10m
‘Inttp://sinarharapan.net/2018/05/ ekspor-batik-

usd-58-juta/

Gambar 4. Tampilan pada rubrik
Marbel dari segi penjelasan materi.

Dari Gambar 4 menunjukkan
bahwa siswa selalu diingatkan kembali
tentang materi sebelumnya agar siswa
ingat pembahasan sebelumnya. Hal ini
dilakukan mengingat siswa slow learner
harus dijelaskan secara runtut dan
berulang-ulang. Siswa slow learner
cenderung mengalami kecemasan dan
cepat menyerah. Oleh karena itu pada
segi penjelasan materi harus dijelaskan
serinci  mungkin agar siswa Slow
learner tidak menyerah dan tetap
bersemangat untuk membaca materi
yang diberikan. Sedangkan untuk
Gambar 5 menunjukkan Tampilan Mari

| 609
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belajar dari segi pemberian contoh dan

langkah pengerjaan.

(" Diketa: )

p=10cm

I=6cm

Ditanya :keliling persegi panjang?

Jawab :

CARAL

Keliling Persegi Panjang =2 x (p +1)
=2x10+6) dikeriakan terlebih dahulu sepertiz
=2x(16) x(1046)=2x16

Sementara 2x 16 = 16 4 16 = 32

=32em

Jadi keliling persegi panjang 32 cm

CARA2

Keliling Persegi Panjang=p +1+p+1
=10+6+10+6
=16+16

=32cm

Jadi keliling persegi panjang 32 cm

\.

Contoh 2
Pak Doni mempunyai kebun parijoto dengan kelilingnyayaitu 30 m. Jika panjang
kebun parijoto 10 m. Anak pintar "+ tentukan lebarkebun parijoto Pak Doni!

https:/ lifestyles
/01/06/481/201 ‘buah-
parijoto-khas- lah-

Gambar 5. Tampilan pada rubrik
Marbel dari segi contoh soal.

Pada rubrik marbel materi
disampaikan dengan ringkas. Hal ini
karena tingkat pemahaman siswa Slow
learner berbeda dengan siswa biasa.
Contoh soal dan penyelesaian dibuat
sedetail mungkin sehingga siswa Slow
learner dapat lebih paham. (Pruett,
2010) menjelaskan bahwa sebenarnya
siswa Slow learner dapat belajar
ditingkat yang lebih tinggi akan tetapi
tingkat pemahamannya lebih lambat
daripada siswa biasa. Lalu dilanjutkan
dengan Mantri (Rangkuman Materi).
Pada rubrik ini siswa diberi sajian
rangkuman materi. Tujuan rubrik ini
untuk mempermudah siswa dalam
memahami dan merangkum materi.
Tampilan dari rubrik Mantri dapat
dilihat pada Gambar 6.
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@HAITI!I(RansImman Materi)

Persegi panjang merupakan bangun datar yang mempunyai dua pasang sisi
wang berhadapan sama panjang dan empat sudut sama besar.
Sifat-sifat persegl panjang vaitu punya 2 pasang sisi vangberhadapan sama

panjang punya 4 sudut sama besar (sudut siku-siku). punya 2 diagonal

saling berpotongan, dan dapat menempati bin a4 cara,

Benda yang berbentuk persegl panjang vaitu buku. pintu. tempat pensil.

Iukisan. meja. nampan dan lain-lain.

Rumus i panjangyvaitu 2 (p+1)

Rumus luas persegl panjang vaitup = 1

Gambar 6. Tampilan pada rubrik Mantri

Selanjutnya adalah Cakeb (Cari
Kebenaran) pada Gambar 7. Pada rubrik
ini siswa diajak mencari kebenaran
dengan kegiatan yang menyenangkan.
Kegiatan yang dimaksud seperti
eksperimen. Dalam cari kebenaran
menggunakan bahasa yang santun
sehingga membuat anak-anak merasa
senang dan  tidak  takut  saat
mengerjakan. Sebaiknya guru dapat
mengulang secara lisan  langkah
kegiatan eksperimen pada rubrik ini
agar siswa slow learner merasa nyaman
dengan guru.

@ CAKEB (Cari Kebenaran)

Ayo anak - anak yang pandai ‘& sekarang saatnya kita mencari kebenaran

tentang keliling dan luas persegi panjang!

PRAKTIK MENCARI KELILING DAN LUAS PERSEGI PANJANG

-

. Bentuklah kelompek dengan masing - masing kelompok beranggotakan
maksimal 5 orang
. Carilah ruangan yang berbentuk persegi panjang dengan lantai ubin (jika ruang

N

kelas kalian berbentuk persegi panjang maka dapat kalian gunakan)
. Tentukan tempatnya agar sama dengan kelompok lain
. Hitunglah ubin yang ada dalam ruangan tersebut
. Carilah keliling dan luasnya
. Tuliskan dalam tabel yang sudah tersedia

oo W

Tabel hasil kerjasama kelompok. ...

Nama . o
No Ruangan Panjang Lebar Keliling Luas
1
persegi persegi persegi
satuan satuan satuan satuan luas
NILAI DAN DESKRIPSI KER]A KELOMPOK

Gambar 7. Tampilan pada rubrik Cakeb
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Dilanjut dengan Kediri (Kerja
Mandiri) pada Gambar 8. Pada rubrik
ini  siswa akan diminta  untuk
mengerjakan soal secara mandiri. Hal
ini dimaksudkan agar guru mengetahui
mana siswa yang sudah paham atau
belum. Pada kerja mandiri ini
penyelesaian soal dibuat sedetail
mungkin.  Mengingat siswa  Slow
learner yang terlalu berbeda jauh
sehingga memerlukan latihan soal yang
hampir mirip. Dalam penyelesian soal
juga masih dituntun agar siswa slow
learner mengingat cara
menyelesaikannya. Untuk soal nomor 5
diharapkan siswa slow learner bisa
menjawab tanpa harus dituntun oleh
guru.

@ REDIRI (Kerja Mandiri)

1. Pak Andi berkunjung ke museum kretek. Jika area lapangan museum kretek
berukuran panjang 7 m dan 5 m. Anak cerdas '+ tentukan panjang lintasan
yang dilalui Pak Andi, jika Pak Andi mengelilingi lapangan tersebut!

5m

Diketahui : -\
Panjang=7m

- Anak pinkar, = jika
Lebar=5m terdupat burang maks
Ditanya : Keliling Persegi Panjang? yang dikeriakan yang

di dalam kurung

Jawab: terlebih dahulu ya!
Keliling persegi panjang =2 x (p+1)
Keliling perseg panjang = 2. (7 +-+-) N
Keliling persegi panjang =2 x (...)
Keliling persegi panjang = ...cm e s
Jadi panjang lintasan yang dilalui Pak Andi = ... cm

2. Pak Bima mempunyai tanah di Desa Kriyan. Salah satu Desa penghasil
perhiasan perak Tanah tersebut akan dibuat usaha. Kelilingdari tanah tersebut
adalah 1000m dan lebarnya 200 m. Ayo anak cerdas = kitatentukan panjang
tanah Pak Bima!

Gambar 8. Tampilan pada rubrik Kediri

Pada kegiatan mandiri ini siswa
slow learner diberikan soal yang hampir
mirip dengan contoh soal. Hal ini
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karena siswa slow learner tidak dapat
langsung menerapkan materi yang
didapat pada situasi atau permasalahan
Dilanjutkan dengan Hape (Hasil
Prestasi). Pada rubrik ini siswa diminta
mewarnai gambar bintang pada nilai
yang mereka dapatkan. Gambar 9
menunjukkan tampilan dari  hasil
prestasi

‘m (Hasil Prestasi)
Anak - anak yang cerdas = kini sudah sampai di Hasil Prestasi!

Hasil prestasi dapat dilihat dari nilai kerja kelompok dan kerja mandiri. Ayo ingat-
ingat lagi nilai yang kalian ] niai tersebut ian bagi dua.

‘Warnai gambar dengan warna merah pada kolom yang sama dengan nilai kalian.

JIKA NILAI LEBIH
DARI ATAU SAMA
DENGAN 75

77
vy [P

Jika mendapat gambar 3 bintang artinya dapat melanjutkan materi berikutnya.
Jika mendapat gambar 1 bintang artinya boleh melanjutkan materi namun dengan
syarat harus belajar lebih giat lagi.

HASIL AKUMULASI JIKA NILAI KURANG
NILAI DARI75

Gambar 9. Tampilan rubrik Hape

Rubrik yang tersedia dalam
modul Matematika berbasis Santun
Berbahasa ini telah disesuaikan dengan
kebutuhan siswa slow learner. (Frisby,
2013) menyebutkan bahwa siswa slow
learner cederung mudah kehilangan
minat karena lebih berusaha dan lebih
lambat dari siswa biasa. Sehingga dalam
pengembangan  modul  matematika
berbasis santun berbahasa ini dapat
membuat siswa slow learner tertarik
dan paham dengan materi yang
diberikan. Manfaat yang didapatkan
melalui penelitian adalah guru mampu
memiliki gambaran dalam
mengembangkan modul matematika
berbasis  santun  berbahasa  yang
ditujukan siswa slow learner sehingga
nantinya dapat mengembangkan modul
sendiri berdasarkan karateristik siswa
Slow learner. Dengan demikian,
harapannya siswa merasa nyaman dan
senang ketika Dbelajar matematika.
Selain itu diharapkan melalui modul
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matematika berbasis santun berbahasa
dapat mengurangi  bentuk verbal
bullying yang dilakukan oleh guru.

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan dan analisis kebutuhan
menunjukan bahwa perlu

dikembangkan modul matematika yang
mengarah pada kesantunan berbahasa.
Penelitian dari (Wanabuliandari &
Purwaningrum, 2018) menjelaskan
bahwa modul matematika untuk siswa
slow learner dapat meningkatkan
kemampuan  pemecahan  masalah.
Penelitian ini tentu saja sejalan dengan
temuan dilapangan terkait kebutuhan
pengembangan modul untuk siswa slow
learner. Selain itu, penelitian ini
menjadi dasar dalam pengembangan
modul matematika untuk siswa slow
learner.

Ada juga penelitian dari
(Maryati & Priatna, 2017) terkait
dengan integrasi nilai santun dalam
pembelajaran matematika yang memang
diperlukan. Hal ini tentu saja sejalan
dengan hasil temuan dilapangan bahwa
untuk mmengurangi tindak verbal
bullying pada siswa slow learner
diperlukan sumber belajar yang dapat
mengintegrasi nilai kesantunan. Hal ini
diperlukan agar siswa slow learner
tidak merasa terintimidasi oleh guru.
Bagi guru tentu saja dapat menjadi
pedoman dalam berbahasa yang baik
terutama ketika bertemu dengan siswa
slow learner.

(Aziz et al, 2016) dalam
penelitiananya melaksanakan kegiatan
analisis proses pembelajaran
matematika pada siswa slow lerner serta
pemahaman guru terhadap karakteristik
siswa slow learner. Dalam penelitian ini
mengemukakan pentingnya memahami
karakteristik  siswa slow learner.
Penelitian ini sejalan dengan temuan
bahwa masih banyak guru yang belum
memahami karakteristik siswa slow
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learner sehingga kecenderungan untuk
melakukan verbal bullying tanpa
sengaja bisa terjadi, penelitian ini juga
akan dijadikan pendukung dalam
pengembangan  modul  matematika
berbasis kesantunan berbahasa.

(Ristiyani; & Ahsin, 2017)
terkait pengembangan modul
kesantunan berbahasa yang efektif
meningkatkan pemahaman anak
terhadap bahasa yang santun. Dari
penelitian tersebut akan menjadi dasar
dalam pengembangan modul
matematika berbasis santun berbahasa.
Selain itu, saat ini belum ada yang
mengembangan modul  matematika
berbasis kesantunan berbahasa yang
ditujukan untuk siswa slow learner. Ada
penelitian terkait pengembangan modul
matematika tapi tidak mengarah
kekesantunan berbahasa. Ada juga yang
mengembangkan modul kesantuna tapi
bukan untuk mata pelajaran
matematika. Ada pula kajian terkait
siswa slow learner dan kesantunan tapi
tidak membahas tentang pengembangan
modul matematika berbasis kesantunan
berbahasa. Dengan demikian, jelas
bahwa memang perlu dikembangkan
modul matematika berbasis kesantunan
berbahasa untuk membantu siswa slow
learner memahami materi. Selain itu
juga membantu guru dan siswa dari
pengaruh verbal bullying.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari hasil penelitian
ini adalah (1) berdasarkan hasil studi
lapangan modul matematika berbasis
santun berbahasa membahas materi
pembelajaran matematika  secara
koheren dan jelas perlu untuk
dikembangkan dengan memperhatikan
kesantunan dalam setiap kalimat baik
kalimat perintah, penjelasan dan
pertanyaan; (2) berdasarkan temuan dan
FGD perlu dirancang modul yang
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menggunakan kurikulum 2013, ada
kegiatan  proyek yang  menarik,
memasukkan bahasa yang santu, isinya
runtut dan detail, tema tentang
kebudayaan, memperhatikan karakter
siswa slow learner, desain halaman dan
sambul berkaitan dengan budaya; dan
(3) Desain draft modul matematika
berbasis santun berbahasa menyediakan
3 bagian dasar dari pengantar, konten,
dan penutup, serta desain setiap
kegiatan pembelajaran disusun
menggunakan akronim yang unik
sehingga menarik dan mudah diakses
oleh siswa yang lambat seperti Ceria
(Cerita Budaya ), Koran (Komik
Pelajaran), Marbel (Mari Belajar),
Mantri (Rangkuman Materi), Cakeb
(Cari  Kebenaran), Kediri (Kerjakan
Mandiri), dan Hape (Hasil Prestasi).

Saran yang dapat disampaikan
adalah (1) dalam mengembangkan
modul matematika berbasis santun
berbahasa perhatikan karakteristik siswa
slow learner, (2) pilih bahasa santun
yang dapat memotivasi siswa slow
learner, dan (3) Pengembangan modul
matematika berbasis santun berbahasa
memperhatikan runtutan materi, contoh
soal yang sesuai dengan pemahaman
siswa slow learner, serta latihan soal
yang disesuaikan dengan kemampuan
siswa slow learner.
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